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Abstract : This research aims to determine the influence of servant leadership, work motivation, and work
environment on employees of the DIY DPRD Secretariat. This research uses quantitative methods, and the
population is all employees of the DIY DPRD Secretariat. The sampling technique uses saturated samples.
Data collection is carried out by observation and questionnaires. The research results show that servant
leadership has a positive and insignificant effect on job satisfaction, work motivation has a positive and
significant effect on job satisfaction, and the work environment has a positive and significant effect on job
satisfaction. The implication of this research is that the results of the research are expected to be one of the
policy decisions for leaders to improve servant leadership in the organization, so that employees will feel
comfortable in the organization, have satisfaction at work and reduce the level of employee turnover
intention.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh servant leadership, motivasi kerja, dan
lingkungan kerja pada pegawai Sekretariat DPRD DIY. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
dan populasinya adalah seluruh pegawai Sekretariat DPRD DIY. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan kuesioner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dan lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Implikasi dalam penelitian ini yaitu hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu pengambilan kebijakan bagi pemimpin untuk meningkatkan
servant leadership di dalam organisasi, sehingga karyawan akan merasa nyaman didalam organisasi
memiliki kepuasan dalam bekerja dan mengurangi tingkat turnover intention pada pegawai.

Kata Kunci: Servant Leadership, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Tingginya perhatian masyarakat terhadap kepuasan kerja sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat baik ditingkat pusat pemerintahan dan daerah kurun waktu lima tahun
ini merupakan bentuk kepedulian, kajian secara empiris mengenai kepuasan kerja
pemerintahaan khususnya sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat dikalangan dunia
akademisi sudah banyak terjadi namun perlu pengembangan fenomena agar kajiannya
lebih menarik karena menurut (Ilham & Pratama, 2016) semakin rendahnya tingkat
kepercayaan publik terhadap lembaga Dewan Perwakilan Rakyat. Menurut (Zuada,
Samad, & Aisyah, 2019) berita negatif tentang perilaku para dewan yang marak di media
massa antara lain berita tentang para anggota dewan yang tidur pada saat sidang, berkelahi
di ruang sidang, berselingkuh, anggota dewan yang menerima suap dan korupsi.
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Ketidakpercayaan publik tersebut mengkhawatirkan Kinerja sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat.

Salah satu Lembaga Pemerintahan Daerah yang memperoleh kritikan pedas
publik adalah anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah DIY merupakan badan
perwakilan rakyat daerah dari lembaga legislatif yang berkudukan di Pemerintah Daerah
DIY. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Badan Perwakilan Rakyat Daerah yang
berkedudukan sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah di Daerah Istimewa
Yogyakarta, berperan dan bertanggung jawab dalam mewujudkan efisiensi, efektifitas
produktivitas, dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan daerah dengan
melaksanakan hak, kewajiban, tugas, wewenang, dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan (Tampubolon, Sitanggang, &
Siallagan, 2020).

Sekretariat DPRD merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari unsur Pelayanan
Administrasi yang mendukung tugas dan fungsi DPRD. Sekretariat DPRD dipimpin oleh
Sekretaris DPRD yang secara teknis berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
pimpinan DPRD, dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
Sekretariat DPRD dituntut harus dapat memberikan pelayanan yang baik kepada
masyarakat dan memberi contoh sebagai pemimpin yang melayani atau disebut servant
leadership. Maka dari itu servant leadership harus di terapkan di Sekretariat DPRD
dengan mengutamakan pelayanan dan contoh yang baik. Dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya sekretariat DPRD membutuhkan pemimpin yang bisa menjadi contoh dan
memotivasi para pegawainya supaya pegawai sekretariat DPRD memiliki Kinerja yang
baik dan pegawainya juga mendapatkan kepuasan kerja sesuai yang mereka lakukan
dengan baik. Pegawai merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah organisasi
karena seorang pegawai sangat penting untuk membantu mencapai tujuan organisasi
dalam membantu misi pemerintah.

Setiap instansi pemerintahan menjalankan aktivitasnya sesuai dengan peraturan
dan undang-undang yang ada seperti yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah untuk
dilaksanakan di masing-masing instansi dinas. Sesuai Peraturan Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta No. 37 Tahun 2008 Rincian tugas dan fungsi satuan organisasi
sekretariat daerah dan sekretariat dewan perwakilan rakyat daerah. Tugas dan Fungsi
Sekretariat DPRD DIY dijelaskan dalam pasal 171 Sekretariat DPRD mempunyai tugas
menyelenggarakan kesekretariatan dan administrasi keuangan, mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsi DPRD, dan menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang
diperlukan oleh DPRD sesuai dengan kemampuan keuangan daerah. Pegawai sekretariat
DPRD DIY harus menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik dan optimal sehingga
berpengengaruh pada kepuasan kerja pegawai.

Menurut Hasanuddin et al., (2021) kepuasan kerja pegawai dilingkungan
sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dipengaruhi oleh variabal kepemimpinan.
Model kepemimpinan yang mengutamakan pelayanan yang diberikan kepada orang lain,
baik secara horizontal (kepada sesama pemimpin) maupun vertikal (kepada karyawan,
pelanggan, dan masyarakat). Sesuai pendapat Mujianto et al.,, (2023) yang
mengemukakan bahwa kepemimpinan sejati muncul dari mereka yang motivasi
utamanya adalah keinginan yang mendalam untuk membantu orang lain dan orang lain
termotivasi untuk mengikutinya. Menurut hasil penelitian Pradana et al., (2021) Servant
Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja sedangkan
menurut Farida, (2020) servant leadership berpengaruh tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.
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Motivasi merupakan modal penting bagi keberhasilan organisasi untuk menjaga
kelangsungan kerja melalui dukungan yang kuat untuk kelangsungan hidup (Haikal
Rahman, Agus Rahmadsyah, & Khafi Puddin, 2022). Motivasi kerja adalah serangkaian
kekuatan internal dan eksternal yang menyebabkan pekerja memilih cara tindakan dan
mengarahkan ke tertentu perilaku (Irwandy, 2017). Menurut hasil penelitian Yakup,
(2017) Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai sedangkan menurut Afiyah et al., (2017) menyatakan Motivasi berpengaruh
tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja adalah kondisi
internal atau eksternal yang mempengaruhi semangat kerja, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan lebih cepat dan lebih baik (Muhajir & Asmony, 2023). Lingkungan kerja
yang menarik dan mendukung sangat penting pada kepuasan kerja, Menurut hasil
penelitian Wuwungan et al., (2017) Lingkungan kerja secara Parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan sedangkan menurut Lumentut &
Dotulong, (2015) Lingkungan Kkerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja pada PT. Bank Sulut Cabang Airmadidi.

Kepuasan kerja merupakan suatu hal yang penting untuk dijaga guna menunjang
kehidupan organisasi, Sebab dengan adanya pegawai yang puas terhadap pekerjaannya
maka diharapkan pegawai dapat lebih aktif dan semangat dalam menjalankan tanggung
jawabnya dalam bekerja (Andrianto, Komardi, & Priyono, 2023). Seseorang yang merasa
puas dalam bekerja tentu akan menunjukkan kinerja yang optimal dalam melaksanakan
tugas-tugas pelayanan yang diembannya, sehingga akan memudahkan terwujudnya cita-
cita organisasi (Pradana et al., 2021). Kepuasan kerja adalah perasaan atau situasi yang
menyenangkan atau positif tentang suatu pekerjaan, Kepuasan kerja menggambarkan
sejauh mana seseorang merasa nyaman dan puas dengan pekerjaannya. Sumber daya
manusia merupakan aset penting bagi organisasi pemerintahan karena memegang
peranan sentral dalam pelaksanaan kebijakan dan kegiatan usaha organisasi.

Sumber daya yang dimiliki suatu organisasi seperti modal, peralatan, dan mesin
tidak akan dapat memberikan hasil yang optimal jika tidak didukung oleh orang-orang
yang berkinerja optimal (Ridho & Susanti, 2019). Agar orang-orang berkinerja dengan
optimal maka atasan harus menciptakan kepuasan kerja pada pegawai, dalam
menciptakan kepuasan kerja pegawai dalam perusahaan/organisasi tidak mudah, karena
kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah gaya kepemimpinan
seperti servant leadership (Pradana et al., 2021). Bentuk kepemimpinan yang melayani
ini merupakan salah satu alternatif bentuk kepemimpinan yang dapat digunakan pada
organisasi pemerintahan, kepemimpinan pelayan ini adalah konsep pemimpin yang
berorientasi pada rakyat yaitu pemimpin yang peduli terhadap perkembangan dirinya,
orang lain, dan lingkungan sekitarnya (Pradana et al., 2021). Berdasarkan latar belakang
diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti dalam bentuk penelitian dengan judul
“Pengaruh Servant Leadership, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap
Kepuasan Kerja pada Pegawai Sekretariat DPRD DIY™.

Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen,

KAJIAN LITERATUR
Servant Leadership

Servant leadership sebagai pemimpin yang melayani dan memelihara hubungan
baik terutama dengan menciptakan suasana martabat dan rasa hormat, membangun
komunitas dan kerja tim, dan mendengarkan rekan kerja dan karyawan (Al-Asadi,
Muhammed, Abidi, & Dzenopoljac, 2019). Sedangkan Kepemimpinan yang melayani
sebagai pemimpin yang melayani dan memelihara hubungan baik terutama dengan
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menciptakan suasana martabat dan rasa hormat, membangun komunitas dan kerja tim,
dan mendengarkan rekan kerja dan karyawan (Al-Asadi et al., 2019). Menurut Ulfa
(2020) gaya kepemimpinan ini juga merupakan pemimpin yang membantu pengikut
mencapai tujuan bersama dengan memfasilitasi pengembangan pribadi, pemberdayaan,
dan kerja kolektif yang selalu berfokus pada kesehatan dan kesejahteraan jangka panjang.
Indikator untuk mengukur variabel ini adalah kepercayaan pemimpin kepada bawahan,
perhatian pemimpin dan komitmen pemimpin untuk melayani karyawan. Indikator gaya
kepemimpinan servant leadership menurut (Safar, 2023) : a) panggilan altruistik, b)
penyembuhan emosional, c¢) kebijaksanaan, d) pemetaan persuasif, €) penata layanan
organisasi.
Motivasi Kerja

Motivasi merupakan suatu keadaan atau tenaga yang menggerakkan pegawai agar
terarah atau terarah dalam mencapai tujuan organisasi (Santos, Kellen, & Soares, 2023).
Menurut Hajiali et al., (2022) Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang
mendorong mereka untuk bertindak, atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan tindakan
mereka. Motivasi mendorong orang untuk mengambil tindakan secara internal yang akan
membantu mereka menyelesaikan tugas yang mereka sukai (Hajiali et al., 2022).
Motivasi sangatlah penting karena dengan motivasi dapat memberikan dorongan setiap
pegawai akan bekerja keras dan memikiki semangat untuk mencapai produktivitas yang
tinggi (Wuwungan et al., 2017). Indikator motivasi kerja menurut Nuraya & Pratiwi,
(2017): a) hubungan antar pribadi, b) kebijakan administrasi/perusahaan, c) pengawasan,
d) gaji/kompensasi yang memadai, e) kondisi lingkungan kerja.
Lingkungan kerja

Menurut (Hasibuan & Bahri, 2018) Lingkungan kerja adalah sarana dan prasarana
di sekitar pegawai yang melakukan pekerjaan, yang dapat mempengaruhi kinerja
pekerjaan dan kepuasan Kkerja, termasuk tempat kerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan,
ketenangan, termasuk hubungan kerja di lokasi tersebut sehingga semangat kerja
karyawan meningkat. Menurut Sedarmayanti & Rahadian, (2018) Lingkungan kerja yang
kondusif merupakan salah satu bentuk kompensasi yang dapat diberikan oleh organisasi
kepada pegawai. Untuk dapat menciptakan ruangan kerja yang nyaman tentu harus
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi terciptanya suasana kerja yang dapat
menciptakan kinerja yang tinggi, seperti lingkungan Kkerja fisik yang nyaman,
perencanaan sistem kerja yang efektif dan efisien, dan penataan ruangan yang ergonomis
(Sedarmayanti & Rahadian, 2018). Adapun indikator lingkungan kerja menurut
Pawirosumarto et al., (2017) berbagai indikator dalam lingkungan kerja seperti: a)
suasana kerja, b) hubungan dengan rekan kerja, c) fasilitas kerja.
Kepuasan Kerja

Menurut Taheri et al., (2020) Menyatakan kepuasan kerja adalah terkait dengan
kondisi fisiologis, psikologis, dan lingkungan untuk melakukan peran tertentu.
Diasumsikan bahwa karyawan akan meninggalkan organisasi jika mereka tidak puas
dengan hak-haknya, lingkungan kerjanya, perilaku rekan kerja dan atasannya dalam
pengambilan keputusan. Menurut (Barnett, 2017) kepuasan kerja adalah kombinasi
dinamis dari karakteristik pekerjaan, lingkungan, karakteristik pribadi, dan perasaan, dan
dapat berubah dari waktu ke waktu tergantung pada faktor-faktor seperti rekan kerja,
pengawasan, atau struktur organisasi. Menurut Robbins (2008) dalam Mulyadi et al.,
(2020) ada beberapa indikator kepuasan kerja: a) gaji, b) pengawasan, ¢) promosi, d)
teman kerja.
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Kerangka Berpikir

Setelah uraian latar belakang dan literature review selanjutnya penulis tampilkan
kerangka berpikir dibawah ini:

Servant Leadership
X1

Kepuasan
Kerja
Y

Motivasi Kerja
X2

Lingkungan Kerja
X3

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Hipotesis
H1: Adanya pengaruh yang positif dan tidak signifikan antara servant leadership
terhadap kepuasan kerja
H2: Adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja
H3: Adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner
untuk proses pengambilan data. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 63 pegawai
sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah DIY. Teknik penentuan sampel yang
digunakan adalah metode sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan teknik
pengambilan sampel yang menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel (Willie
Surya Setiawan, 2019). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Dalam penelitian ini variabel indikator
yang digunakan mengadopsi dari penelitian (Barbuto & Wheeler, 2006), (Nuraya &
Pratiwi, 2017), Pawirosumarto et al., (2017), Mulyadi et al., (2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Karakteristik Responden

Profil responden berdasarkan jenis kelamin, usia dan pendidikan pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 1. Dibawah:
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Tabel 1. Hasil Karakteristik Responden

Karakterisitik Frequency Percent
Jenis Kelamin
Laki-laki 28 44 %
Perempuan 35 56 %
Umur
30 tahun atau kurang 24 38,1 %
31-39 tahun 8 12,7 %
40-49 tahun 13 20.6 %
50 tahun atau lebih 18 28,6%
Pendidikan
SMA/Sederajat 14 22%
Diploma 12 19%
(D1/D2/D3/D4)
S-1 27 43%
Pascasarjana S-2/S-3 10 16%

Sumber : Data primer, diolah 2023

Berdasarkan Tabel 1 mengenai karakteristik responden diketahui jenis kelamin
perempuan sebanyak 35 orang (56%). Berdasarkan usia responden dibawah usia 30 tahun
sebanyak 24 orang (38,1%). Pendidikan responden paling banyak sarjana sebanyak 27
orang (43%). Dari data karekterisik responden dari usia dan pendidikan yang dimiliki
menggambarkan kalau responden merupakan pegawai yang memiliki produktivitas tinggi
dalam bekerja.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas yang ditunjukan pada tabel 2 menunjukan bahwa nilai korelasi
total item terkoreksi > dan R tabel (0,248) adalah valid. Alfa Cronbach berbasis standar
> 0,7 adalah reliabel

Tabel 2. Uji Kualitas Data

Servant Motivasi Lingkungan Kepuasan
Leadership (SL) Kerja Kerja Kerja
(MK) (LK) (KK)
SL1 0,731 MK1 0,488 LK1 0,713 KK1 0,795
SL2 0,435 MK2 0,708 LK2 0,733 KK2 0,664
SL3 0,588 MK3 0,741 LK3 0,734 KK3 0,682
SL4 0,643 MK4 0,705 LK4 0,637 KK4 0,805
SL5 0,708 MK5 0,719 LK5 0,625 KK5 0,648
SL6 0,598 MK6 0,686 LK6 0,592 KK6 0,755
SL7 0,680 MK7 0,681 LK7 0,722 KK7 0,721
SL8 0,729 MK8 0,777 KK8 0,543
Cronbach’s 0,870 0,897 0,881 0,901
Alpha std.

Sumber : Data primer, diolah 2023

UJI ASUMSI KLASIK
Tabel 3 menunjukan Pengujian hipotesis klasik dilakukan untuk memeriksa
apakah model regresi yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat prediksi yang
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baik. Uji asumsi klasik yang di uji adalah uji normalitas dilakukan dengan pedoman
pengambilan keputusan dengan uji Kolmogorov-Smirnov untuk data yang mendekati
atau berdistribusi normal dapat dilihat pada Asymp Sig.(2-tailed)>0,05 maka datanya
normal (Rivaldo & Ratnasari, 2020). Hasil uji kolmogorov-Smirnov adalah 0,66 yang
artinya lebih besar dari 0,05 maka datanya di nyatakan normal. Menurut Ghozali, (2012)
Uji multikolinearitas dilakukan dengan pengujian VIF, dengan nilai VIF kurang dari 10
dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Dalam hasil uji multikolonieritas penelitian ini hasilnya
tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 yang berarti variabel tidal terjadi
multikolonearitas. Menurut Damara, (2015) Uji glejser digunakan untuk uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini, Uji-t (uji glejser) berada di atas taraf signifikansi
(0,05) artinya varian residunya sama (homoskedastisitas) atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil uji glejser dari penelitian ini adalah diatas taraf siginifikan 0,05
yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik

Mdl Var. Normalitas Multikolonieritas Heteroskedastisitas
Bebas Terikat Sig. Tolerance VIF Sig.
1 SL KK 0,66 316 3,168 615
2 MK KK 0,66 .389 2,570 .826
3 LK KK 0,66 402 2,489 572

SL= Servant leadership; MK= Motivasi kerja; LK= Lingkungan kerja; KK= Kepuasan kerja
Sumber : Data primer, diolah 2023

Berdasarkan Tabel 2 diketahui model pada penelitian ini memenuhi syarat uji
asumsi klasik yakni uji normalitas, uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas sehingga
model regresinya terpenuhi.

PENGUJIAN HIPOTESIS
Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4 menunjukan H1 ditolak dengan nilai
probalitas 0,233, sedangkan H2, H3 diterima dengan nilai probalitas 0,000.

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda

Var Stand. t Sig. Koef.
Coeff. Determinasi
Bebas Terikat Beta
H1 SL KK 123 1.205 .233 797
H2 MK KK 512 5.579 .000 797
H3 LK KK .350 3.880 .000 797

SL= Servant leadership; MK= Motivasi kerja; LK= Lingkungan kerja; KK= Kepuasan kerja
Sumber : Data primer, diolah 2023

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa variabel servant leadership (X1) memiliki
p value 0,233 > 0,05 maka servant leadership (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja, variabel motivasi kerja (X2) memiliki p value 0,000 < 0,05 maka motivasi
kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, variabel lingkungan kerja
(X3) memiliki p value 0,000 < 0,05 maka lingkungan kerja (X3) berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja.
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Pengaruh servant leadership (X1) terhadap kepuasan kerja ()

Berdasarkan hasil penelitian analisis dan pengujian hipotesis 1 ditolak karena
signifikan servant leadership terhadap kepuasan kerja adalah p value > 0,05
sedangkan koefisien regresi sebesar 0,233 maka variabel X1 servant leadership tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y kepuasan kerja. Hal ini
menunjukan pada diri pemimpin Sekretariat DPRD DIY untuk menjadi pribadi yang
baik bukannya untuk hanya mendapatkan gaji saja. Sehingga berdasarkan hasil
penelitian, servant leadership tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai Sekretariat DPRD DIY. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Farida, (2020) menyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan
servant leadership tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Dari analisis deskriptif pertanyaan terendah yaitu ‘“Atasan saya
melampaui panggilan tugas untuk memenuhi kebutuhan orang lain” yaitu dengan
rata-rata sebesar 3,37. Maka masukan untuk kedepannya pemimpin harus melampaui
dan memenuhi paggilan tugas untuk memenuhi kebutuhan orang lain supaya dapat
meningkatkan kepuasan kerja.

Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y)

Berdasarkan hasil penelitian analisis dan pengujian hipotesis 2 diterima karena
signifikan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja adalah p value < 0,05 sedangkan
koefisien regresi sebesar 0,000. Maka variabel X2 motivasi kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Y kepuasan kerja. Hal ini menunjukan pada diri pegawai
Sekretariat DPRD DIY untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi kerja baik
intrinsik maupun exstrinsik yang harus mempunyai motivasi yang tinggi dalam
bekerja untuk menjadi pribadi yang baik dalam bekerja. Sehingga berdasarkan
penelitian motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai Sekretariat DPRD DIY. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Pahlawan & Onsardi, (2020) menyatakan motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Erviani et al., (2023) menyatakan motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dari analisis
deskriptif pertanyaan tertinggi yaitu “Hubungan saya dengan rekan kerja terjalin baik
dan harmonis” nilai rata-rata (mean) sebesar 4,30. Maka masukan untuk kedepannya
untuk pemimpin dan pegawai harus mempertahankan dan meningkatkan hubungan
yang harmonis antar sesama supaya dapat meningkatkan kepuasan kerja.

Pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja ()

Berdasarkan hasil penelitian analisis dan pengujian hipotesis 3 diterima karena
signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja adalah p value < 0,05 sedangkan
koefisien regresi sebesar 0,000. Maka variabel X3 lingkungan kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel Y kepuasan kerja. Hal ini menunjukan pada diri
pegawai Sekretariat DPRD DIY untuk mempertahankan dan meningkatkan keadaan
lingkungan kerja di instansi supaya dalam bekerja menjadi pribadi yang lebih baik
dalam bekerja. Hal ini menunjukan pada diri pegawai Sekretariat DPRD DIY untuk
harus menjaga dan menciptakan lingkungan kerja yang baik agar dalam bekerja
mempunyai semangat dan menjadi pribadi yang baik dalam bekerja. Sehingga
berdasarkan penelitian lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai Sekretariat DPRD DIY. Hasil dari penelitian ini mendukung
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penelitian sebelumnya yang dlakukan oleh Ayyubi & Sitohang, (2023) menyatakan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Kkerja
karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan Narwathi et al., (2023) menyatakan
lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Dari analisis deskriptif pertanyaan tertinggi yaitu “Kepercayaan atasan langsung
kepada sesama pegawai” nilai rata-rata (mean) sebesar 4,03. Maka masukan untuk
kedepannya untuk pemimpin harus mempertahankan dan meningkatkan masalah
kepercayaan kepada sesama pegawai supaya pegawai dalam melaksanakan akan
percaya diri karena atasan mempunyai kepercayaan yang tinggi kepada pegawai
sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja.

Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen,

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh servant leadership, motivasi
kerja, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada pegawai Sekretariat DPRD
DIY. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan beberapa
pengujian terhadap variabel yang diteliti maka dapat diambil kesimpulan bahwa servant
leadership berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja sedangkan
motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terdhadap
kepuasan kerja. Keterbatasan pada penelitian ini adalah jumlah responden yang ada
pada tempat penelitihan relatif sedikit sehingga hanya dapat menggunakan sampel jenuh
dalam teknik pengambilan sampel. Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini
adalah bagi pemimpin sekretariat DPRD DIY Servant leadership menjadi peran penting
dalam membentuk kepuasan kerja, maka dari itu servant leadership sangat dibutuhkan
oleh pegawai sekretariat DPRD DIY. Dengan cara meningkatkan indikator panggilan
altruistik, penyembuhan emosional kebijaksanaan, pemetaan persuasif, penatalayanan
organisasi. agar pegawai memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Bagi pegawai
sekretariat DPRD DIY untuk lebih meningkatkan potensi motivasi kerja dan lingkungan
kerja yang ada di sekretariat DPRD DIY agar pegawai dengan cara lebih menerapkan
indikator motivasi kerja dan lingkungan kerja. Agar pegawai lebih merasa semangat
dalam bekerja dan merasa memiliki kepuasan kerja yang tinggi. Bagi Akademik,
penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel lain yang mampu mempengaruhi
kepuasan kerja yaitu pengembangan karir (Bahri & Chairatun Nisa, 2017) dan
kompensasi (Afiyah et al., 2017) hal ini akan mendorong karyawan untuk melakukan
pekerjaannya dengan semangat dan lebih baik, sehingga dapat menimbulkan kepuasan
kerja.
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